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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran dewan komisaris, direksi, dan
komite audit terhadap laporan keberlanjutan. Sementara ukuran perusahaan dan /everage
sebagai variabel kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan di Indonesia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2023. Metode yang digunakan untuk
pengambilan sampel adalah purposive sampling, menghasilkan sampel akhir sebanyak 96
observasi perusahaan-tahun. Penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk menguji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris,direksi,dan komite
audit berpengaruh positif terhadap laporan keberlanjutan perusahaan.

Kata kunci: Laporan Keberlanjutan, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Direksi, Ukuran
Komite Audit, Teori Pemangku Kepentingan, Teori Legitimasi

1. Pendahuluan

Berbagai Industri manufaktur Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan pesat dalam
beberapa dekade terakhir, namun diiringi pula dengan tantangan keberlanjutan. Data (Badan
Pusat Statistik, 2017) mencatat penambahan 4.000 unit perusahaan manufaktur selama periode
2000-2015, dengan industri makanan, tekstil, dan garmen sebagai kontributor utama. Didorong
oleh daya tarik investasi dan pertumbuhan kelas menengah, Indonesia bahkan menargetkan
posisi dalam 15 besar pusat manufaktur dunia (Asean Access, 2021). Namun, di balik
pertumbuhan ini, muncul tantangan serius terkait keberlanjutan, terutama dampak lingkungan
seperti polusi, limbah, dan eksploitasi sumber daya alam yang banyak diakibatkan oleh industri
manufaktur, dengan Indonesia tercatat sebagai salah satu penghasil sampah plastik laut terbesar
(66 juta ton/tahun) dan kontributor emisi gas rumah kaca (Aprilia, 2021).

Menanggapi hal tersebut, dorongan akan praktik dan transparansi keberlanjutan muncul
melalui regulasi meskipun hal tersebut terkadang masih dianggap sebagai formalitas. Tren
global telah mendorong adopsi praktik keberlanjutan melalui regulasi pelaporan CSR dan
transparansi perusahaan di berbagai negara maju dan berkembang (Katamba & Nkiko, 2017).
Indonesia merespons dengan mengeluarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 dan Peraturan
OJK No. 51/POJK.03/2017, yang mewajibkan perusahaan publik untuk menyusun laporan
keberlanjutan. Implementasi kebijakan ini berhasil meningkatkan jumlah pengungkapan
keberlanjutan secara signifikan (PWC Indonesia, 2023).Namun, upaya ini belum sepenuhnya
mengatasi masalah mendasar, karena laporan keberlanjutan sering kali dianggap sebagai
formalitas belaka tanpa akuntabilitas yang memadai (Osobajo et al., 2022).
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Maka dari itu, peran pengawasan melalui komponen tata kelola perusahaan diperlukan
untuk menjamin akuntabilitas pelaporan keberlanjutan dan standar global. Laporan
keberlanjutan berisi data kegiatan, target, dan citra perusahaan di bidang lingkungan, sosial,
ketenagakerjaan, serta kepuasan pelanggan, termasuk efisiensi energi, kebijakan kesetaraan,
praktik bisnis etis, dan tata kelola perusahaan (Leal Filho et al., 2022).Sebagian besar negara,
termasuk Indonesia, mengadopsi standar Global Reporting Initiative (GRI) sebagai acuan
utama (PWC Indonesia, 2023).Untuk mendukung pelaporan tersebut, struktur tata kelola yang
melibatkan dewan komisaris, direksi, dan komite audit berfungsi sebagai mekanisme
pengawasan untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keberlanjutan
(Wijayanti & Setiawan, 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa komponen tata kelola tersebut dapat
meningkatkan upaya pengungkapan keberlanjutan perusahaan(Cancela et al., 2020). Dalam
penelitian (Cancela et al., 2020) & (Erin et al., 2022) ukuran dewan dan komite audit yang lebih
besar cenderung meningkatkan kualitas pelaporan keberlanjutan, karena memberikan
pengawasan lebih kuat, perspektif yang beragam, dan akurasi dalam pengungkapan informasi.
Kemudian, dewan yang beranggotakan lebih luas juga terbukti lebih responsif terhadap
kepentingan stakeholders dan lebih transparan dalam mengungkapkan kinerja (Environmental,
Social & Governance) ESG(Cancela et al., 2020)(Erin et al., 2022).

Akan tetapi, penelitian terdahulu juga menyatakan hasil yang sebaliknya. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh (Aliniar & Wahyuni, 2017) , menyatakan bahwa komponen-
komponen tata kelola tersebut tidak berpengaruh terhadap pengungkapan keberlanjutan. Begitu
pula dengan penelitian (Aliyu, 2019) menemukan hubungan tidak signifikan antara ukuran
dewan dan pengungkapan keberlanjutan. Kemudian, penelitian (Appuhami & Tashakor, 2017)
yang menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak selalu meningkatkan transparansi.

Walaupun hasil penelitian terdahulu beragam, kajian lebih lanjut masih dibutuhkan,
terutama pada industri manufaktur dan korporasi besar. Sektor manufaktur memerlukan
penelitian lanjutan mengingat aktivitas operasionalnya memberikan dampak signifikan
terhadap lingkungan, baik dalam jangka pendek maupun panjang (Singh & Sultan, 2017).
Demikian halnya dengan perusahaan besar yang memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk
menyusun laporan keberlanjutan akibat desakan kuat dari stakeholders dan kewajiban regulasi
(Nguyen et al., 2021). Faktor lain yang turut berpengaruh adalah tuntutan kreditor akan
transparansi, di mana menurut teori legitimasi, laporan ini berfungsi sebagai alat justifikasi
operasional perusahaan di hadapan pemberi pinjaman(Chadha & Singhania, 2024).

Pelaporan keberlanjutan dan tata kelola perusahaan yang baik merupakan pilar bisnis
berkelanjutan, meskipun sering dianggap sekadar formalitas (Osobajo et al., 2022). Dalam teori
pemangku kepentingan, laporan ini tetap penting untuk pertanggungjawaban sosial, ekonomi,
dan lingkungan, meski konsep keberlanjutan masih kurang terdefinisi dibanding tata kelola
(Mahmood et al., 2018). Di Indonesia, sektor manufaktur menghadapi tantangan antara ambisi
pelaporan keberlanjutan dan dampak lingkungan yang meragukan kredibilitasnya. Oleh karena
itu, penelitian ini ingin mengkaji lebih lanjut mengenai pengaruh faktor-faktor pendorong yang
berupa komponen tata kelola, terhadap pengungkapan keberlanjutan pada perusahaan
manufaktur yang terlisting di BEI (Bursa Efek Indonesia).

Penelitian ini mengadopsi teori pemangku kepentingan dan teori legitimasi dalam
menganalisis dinamika hubungan antara perusahaan dan pengungkapan keberlanjutan. (Manetti
& Bellucci, 2017) menjelaskan bahwa kedua teori ini memberikan landasan konseptual bagi
praktik pengungkapan ESG (Environmental, Social, and Governance) perusahaan. Sebagai
entitas yang lebih terekspos di publik, perusahaan terbuka menghadapi tuntutan legitimasi yang
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lebih kompleks dibanding pelaku ekonomi lain, termasuk kewajiban untuk memenuhi kontrak
sosial implisit dan harapan multi-stakeholder (Buallay & Al-Ajmi, 2019).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara komponen
tata kelola perusahaan yakni ukuran dewan komisaris, direksi dan komite audit terhadap
pengungkapan keberlanjutan perusahaan manufaktur yang terlisting di BEI (Bursa Efek
Indonesia) dalam rentang waktu 2018-2023. Menggunakan metode kuantitatif dengan data
sekunder yang diperoleh dari data annual report dan sustainability report perusahaan.
Diharapkan penelitian ini dapat manfaat teoritis berupa pengembangan literatur dan bukti
empiris lebih lanjut terkait komponen tata kelola perusahaan dan pengungkapan keberlanjutan
perusahaan. Begitu pula memberikan manfaat praktis berupa pertimbangan baru dalam
pengambilan keputusan investasi dan bisnis dan memberikan tolak ukur baru mengenai
komponen tata kelola yang menunjang pengungkapan keberlanjutan perusahaan manufaktur.

2. Kajian Pustaka/Kajian teori
Teori Stakeholder

Menurut (Aliniar & Wahyuni, 2017) dalam teori stakeholder, perusahaan memiliki
kewajiban yang meliputi seluruh pemangku kepentingan, tidak hanya terbatas pada pemegang
saham. Pendapat ini diperkuat oleh (Kivits & Sawang, 2021) yang mengemukakan empat
prinsip utama: (1) mempertimbangkan dampak operasional terhadap berbagai pihak terkait, (2)
memahami nilai-nilai dan pola perilaku stakeholders, (3) melakukan inovasi dalam struktur dan
proses bisnis untuk strategi yang lebih menyeluruh, serta (4) menjaga keseimbangan dinamis
antar berbagai kepentingan. Implementasi teori ini tercermin dalam regulasi pelaporan
keberlanjutan yang mengatur pertanggungjawaban perusahaan atas seluruh aktivitas
operasionalnya.
Teori Legitimasi

Konsep legitimasi organisasi menurut (Li, 2019) mensyaratkan keselarasan nilai antara
perusahaan dan masyarakat, menuntut adaptasi terus-menerus terhadap norma sosial untuk
mendapatkan penerimaan. Dalam praktik akuntansi sosial dan lingkungan, legitimasi menjadi
elemen penting karena perusahaan perlu menyesuaikan operasinya dengan standar masyarakat
sekaligus membangun reputasi positif di mata pemangku kepentingan (Martins et al., 2020).
Aprilia (2018) menyatakan bahwa laporan keberlanjutan berfungsi sebagai instrumen legitimasi
dengan mengungkap capaian ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai wujud transparansi.
Pelaporan Keberlanjutan

Laporan keberlanjutan mencakup informasi tentang kinerja perusahaan di bidang
lingkungan, sosial, ketenagakerjaan, dan konsumen, termasuk aspek seperti efisiensi energi,
kesetaraan, etika bisnis, dan tata kelola (Leal Filho et al., 2022). Laporan ini bertujuan
meningkatkan transparansi bagi pemangku kepentingan yang menghubungkan tanggung jawab
sosial dengan kinerja finansial (Alta’any et al., 2024). Standar GRI G4 (2019) menekankan sifat
komprehensif laporan keberlanjutan dalam mengungkap dampak positif dan negatif perusahaan
terhadap lingkungan, masyarakat, dan ekonomi.

Tata Kelola Perusahaan

Tata kelola perusahaan merupakan mekanisme pengaturan organisasi yang beroperasi
dalam rerangka hukum, regulasi, dan harapan stakeholders yang terus berkembang (Clarke,
2022). mengharuskan adaptasi terhadap perubahan nilai masyarakat, termasuk meningkatnya
pertimbangan aspek lingkungan dan sosial dalam operasi bisnis. Menurut (Nsour & Al-Rjoub,
2022), struktur tata kelola mencakup tiga komponen utama: (1) Dewan Komisaris sebagai
pengawas utama dan perwakilan pemegang saham, (2) Dewan Direksi yang bertanggung jawab
atas keputusan strategis dan operasional, serta (3) Komite Audit untuk mengawasi proses audit,
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pengendalian internal, dan integritas laporan keberlanjutan. Komposisi tiga komponen utama
tata kelola tersebut, dapat mendorong pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan, di
mana komposisi yang lebih besar meningkatkan efektivitas untuk mengadopsi praktik
pengungkapan sukarela yang lebih komprehensif (Buallay & Al-Ajmi, 2019; Hu & Loh, 2018;
Trisnawati et al., 2022; Yadav & Jain, 2023).
3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2018-2023, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan kriteria-kriteria tertentu yaitu : (1) perusahaan yang sudah go public, (2) perusahaan
yang menerbitkan Annual Report dan Sustainability Report pada 2018-2023, (3) perusahaan
yang memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel yang diteliti. mempergunakan tehnik
analisis pengumpulan data, kemudian reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report dan sustainability
report perusahaan periode 2018-2023 yang diunduh dari sumber resmi (BEI dan situs
perusahaan). Data tersebut diseleksi berdasarkan kriteria sampel, lalu dianalisis sesuai
pengukuran variabel penelitian.

Pengungkapan sustainability report mengacu pada standar GRI yang mencakup kinerja
ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola. Penelitian ini mengukur variabel tersebut
dengan content analysis menggunakan skor biner (1 jika diungkapkan, 0 jika tidak) berdasarkan
91 indikator GRI-G4. Hasil analisis dihitung dalam bentuk indeks rasio:

N:
Indeks : —=
it
Keterangan :
N : Mewakili banyaknya item pengungkapan SR yang telah dipenuhi perusahaan

K : Keseluruhan item pengungkapan yang seharusnya ada sesuai panduan GRI-G4

Pengukuran variabel ukuran dewan komisaris, direksi dan komite audit, menggunakan
perhitungan jumlah dewan komisaris, direksi dan komite audit, dalam periode tersebut.
Kemudian, penelitian ini menggunakan 2 variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan dan
leverage. Untuk mengukur besarnya perusahaan, penelitian ini menggunakan ukuran sebagai
berikut.

Size = Ln(TA;p)
Kemudian leverage diukur menggunakan rasio DER (Debt to Equity Ratio) sebagai berikut.
TLie

DER = —
TAj¢

4. Hasil dan Pembahasan
Hasil Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel n Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi
Dewan Komisaris 96 2.00 15.00 5.9271 2.45912
Direksi 96 2.00 15.00 6.1563 2.62108
Komite Audit 96 2.00 4.00 3.0833 0.34540
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GRI 96 0.27 0.53 0.3710 0.4404
Leverage 96 -7.73 8.12 0.8258 1.73277
Size 96 12.27 19.92 16.2838 1.69943

Tabel tersebut menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris memiliki rata-rata sebesar
5,9271, dengan nilai terendah 2, tertinggi 15, dan standar deviasi 2,45912. Dapat diartikan
bahwa, perusahaan-perusahaan manufaktur dalam sampel penelitian ini, dalam periode 2018-
2023 memiliki rata-rata jumlah dewan komisaris sebanyak 6 . Ukuran direksi memiliki rata-
rata sebesar 6,1563, dengan nilai terendah 2, tertinggi 15, dan standar deviasi 2,62108. Dapat
diartikan bahwa, perusahaan-perusahaan manufaktur dalam sampel penelitian ini, dalam
periode 2018-2023 memiliki rata-rata jumlah direksi sebanyak 6. Ukuran komite audit memiliki
rata-rata sebesar 3,0833, dengan nilai terendah 2, tertinggi 4, dan standar deviasi 0,34540. Dapat
diartikan bahwa, perusahaan-perusahaan manufaktur dalam sampel penelitian ini, dalam
periode 2018-2023 memiliki rata-rata ukuran komite audit sebanyak 3. Sustainability Report
memiliki rata-rata sebesar 0,3710, dengan nilai terendah 0,21, tertinggi 0,61, dan standar deviasi
0,07436. Dapat diartikan bahwa, perusahaan-perusahaan manufaktur dalam sampel penelitian
ini, dalam periode 2018-2023 memiliki rata-rata nilai rasio index Sustainability Report sebesar
0,3710.

Hasil Uji F dan Koefisien Determinasi

Nilai probabilitas dari hasil uji F sebesar 0,00 (kurang dari 0,05). Disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan. Seluruh variabel bebas dan variabel
kontrol secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
indeks laporan keberlanjutan.

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai adjusted R-squared sebesar 0.391
atau 39,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independen dan variabel kontrol penelitian
ini hanya mampu menjelaskan variasi pada variabel terikat (indeks laporan keberlanjutan)
sebesar 39,1%. Sisanya sebesar 60,9% tidak dapat dijelaskan. Hal ini menunjukkan masih ada
variabel lain yang dapat dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya.

Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan SPSS. Ringkasan hasil uji t untuk
membuktikan hipotesis penelitian disajikan dalam Tabel berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Berganda

Variabel Koefisien B Kesimpulan  Hipotesis
Dewan 0,020 0,013 Signifikan H1 Terbukti
Komisaris

Direksi 0,020 -0,011 Signifikan H2 Terbukti
Komite Audit 0,012 -0,058 Signifikan H3 Terbukti

Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap laporan keberlanjutan terbukti. Hasil uji t variabel ukuran dewan
komisaris memiliki nilai probabilitas sebesar 0,020 (di bawah 0,05). Berdasarkan teori pemangku
kepentingan, menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang
saham, tetapi kepada semua stakeholder, termasuk karyawan, pelanggan, pemasok, masyarakat,
dan lingkungan (Wang, 2017). Dewan komisaris yang lebih besar cenderung memiliki
representasi yang lebih luas dari berbagai stakeholder, sehingga mendorong perusahaan untuk
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lebih transparan dalam melaporkan kinerja keberlanjutan. Kemudian, teori legitimasi
menyatakan bahwa perusahaan berusaha untuk mempertahankan legitimasi sosialnya dengan
memenuhi harapan masyarakat dan stakeholder terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan
(Tran et al., 2021). Dengan lebih banyak anggota, dewan dapat memastikan bahwa laporan
keberlanjutan mencerminkan komitmen perusahaan terhadap praktik yang bertanggung jawab,
sehingga meningkatkan legitimasi perusahaan.

Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa Ukuran direksi memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap laporan keberlanjutan terbukti. Hasil uji t variabel ukuran direksi memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,020 (di bawah 0,05). Teori Stakeholder menekankan pentingnya
mempertimbangkan kepentingan semua pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang saham
yang mencakup kelompok pemangku kepentingan yang lebih luas yang mewakili kepentingan
masyarakat (Wang, 2017). Direksi yang lebih besar dapat mendorong perusahaan untuk lebih
transparan dalam mengungkapkan praktik keberlanjutan melalui laporan keberlanjutan. Dalam
teori legitimasi, perusahaan perlu mempertahankan legitimasi sosialnya dengan memenuhi
harapan pemangku kepentingan salah satunya dengan pengungkapan laporan keberlanjutan
(Tran et al., 2021).

Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa Ukuran komite audit memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap laporan keberlanjutan terbukti. Hasil uji t variabel ukuran komite audit memiliki
nilai probabilitas sebesar 0,012 (di bawah 0,05). Teori stakeholder dan teori legitimasi sama-sama
menekankan pentingnya transparansi informasi untuk memenuhi harapan stakeholder dan
masyarakat (Deigh et al., 2020). Dalam konteks perusahaan yang terus berkembang,
kompleksitas hubungan stakeholder memerlukan penguatan governance melalui komite audit
guna menjamin keseimbangan kepentingan dan kredibilitas laporan keberlanjutan (Leal Filho
et al., 2022). Oleh karena itu, jumlah anggota komite audit menjadi faktor penentu kualitas
sustainability report suatu entitas bisnis. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari uji hipotesis yang
menyatakan bahwa dengan semakin besarnya ukuran komite audit maka akan meningkatkan
tingkat pelaporan keberlanjutan perusahaan.

5. Simpulan dan Saran

Berdasarkan teori pemangku kepentingan dan teori legitimasi, perusahaan tidak hanya
bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh stakeholder, termasuk
karyawan, pelanggan, pemasok, masyarakat, dan lingkungan. Dewan komisaris yang lebih
besar serta komite audit yang kuat berperan penting dalam meningkatkan transparansi
pelaporan keberlanjutan, sehingga perusahaan dapat memenuhi harapan sosial dan
mempertahankan legitimasinya. Ukuran dewan Komisaris,Direksi,dan komite audit yang lebih
besar berkorelasi positif dengan kualitas pengungkapan sustainability report, karena
memungkinkan representasi kepentingan yang lebih luas dan pengawasan yang lebih efektif.
Dengan demikian, penguatan struktur tata kelola perusahaan, khususnya melalui perluasan
dewan dan komite audit, menjadi kunci dalam mendorong praktik bisnis yang berkelanjutan
dan akuntabel.
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